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;it'n'A iljil...1,'l-' . ,1

Puji dan S3tkur penulis panjatkan ke hadirat .rllah SWT, 'Jimana atas berkat

Rahmat dan KaruniaNya kita ntasih drpanjafigkan urnur, sehingga d;rpat rnenyelesail..an

penlrlsunal penelitian ini.

Pada kesempatan ini penulis ingin many ampalkat terima kasih yang tulus

terutama kep;ida rekan-rekan pengajar yang d.engan segenap perjuangan memberikan

dukungan dan kepeduliannya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan karya

ilmiah ini.

Penulis rnenyadari bahwa karya ilmiah ini masih banyak kekurangan dan

tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya dukungaa, bimbingaa dan kerjasani a da.n

berbagai pihak. Karena itu sudalt selarvaknyalah penulis meliguctpkan terima kasih

kepada semua pihak yang tak dapat penulis sebutkan satu-irersafu.

Adapun penelifian ini peaulis beri judul '?erbedaan PriLi;iu seksual A*tara

Wanita yang telah Menapause dengan lVanita yang B*lum Menapousr:".

Penulis berharap kiranya tulisan ini dapat bennanfaat bagi yang membaeanya,

paling tidak sebagai studi banding dengan karya yang lain

ful :dan, Agustus 2003

Pemnefis

AmmriWB Furfoa, S. Psi
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BAB E

Pffinf,#&&E$f,Tr*q}.$

A. [,atar ffielakang Fesaetrfltfaxs

Manusia adalah makhluk yang rnemiliki herbagai kebutuhan.

Bila suatu kebutuhan telah terpenuhi maka kebutuaan-kebutuha-t-r

lainnya akan muncr.ll dan menuntut pemenuhan pu1a. Maslow

(dalam Goble, 1993) menjelaskan kebutuhan pada riranusia bersifat

bawaan, tersusun menurut tingkat yang lrerjenjang {iari kebutuhan

ciasar fisiologis, rasa amafl., rasa cinta dan memiliki learga diri serta

aktuaiisasi diri"

Kebutuhan artalah suat-il keacla*":r yang c..:.nC;ai <lengan

perasaan kekurangan dan ingin memperoleh sesuatu yang akan

diwujudkaa melalui suatu usaha atau tinda-kan. Keliutuha:r d.asar

seperti makan, mitrum, Can seks merupaka:r kebutuhan-kebuil,rhan

yang harus d"apat terpenuhi.

Ketrutuhan seks rtrerupakan kebutuiran y:ang meieuntut

pemenuhan dalam bentuk perilaku seksual. Menurui Atkinson dktri.

{1991} balav,ia perilaku sek*ual dapat diariitr<an sebagai tiragkah laku

intim yallg dilat<ukan oleh. dua. CIra::g yarlg berlaina.n jenis dengan

disertai adanya euatu tujuan. Tujuan tersebut antiera la:in adalah
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mend.apatkan kepuasan seksuai. Tercapainya kepuasan seksual ini

merupakan salah satu tuntr.Ltan yang bersifat biologis.

Freud {dalarn F{a11, L997\ rnenyai-.' .:rn bahwa li;:ido rr:"erupakan

naluri kehidupan manusia. Litrido sendiri rlikatakan sebagai

kebutuhan*kebutuhan seksual yang h.arus terpennhi. Sependapat

d.engan di atas, Maslow (daiam Gobie, 1993) juga menyatakan bahrn'a

seksual merupakan ketlutuhan dasar rnarnusia yeng harus te4:enuhi.

Apabila kebutuhan dasar ini tidak terpenutri, maka kebututrarr-

kebutuhan parla peringkat selanjutnya belum dape.t direalisasika:r.

Artinya apabila kebutuhan dasar ini (biologis) telair ierpenuhi, maka

kebutuhan individu akan meningkat ke kebutuhan y;ing lebih tinggi.

fuXenurut Haw'ari (i992) perilaku seksual 3,4$g dimiliici oleh

nranusra merupakan sllatu hal 3'ang wajar' hdarrya c'*rongan seks ini

menandakan ker:.orrnalan indiiridu. Dengan demikian apabila individu

tidak memiliki hasrat seksual, dapat d.ii<atakan balt-"va individu yang

bersangkutan tidak normal. Bila ditinjau secara lebih rrrer:dalam

maka perilaku seksual yang tidak normal ini dapat bersurnber dari

fungsi crganik yang rnengalanti perubahan sejalan der-rgan

bertan:ba}:nya uil3ur marru.sia dan fat*tor-faktor laiR -vafig bersifat

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-)

Perubahan fungsi organik dan faktor psii<is ini ientunya dapat

menyebabkan perubahan-penrbahan pada perilaku sel<sual pad"a

wanita. Akibatnya pada saat-gaat tertentu, uranila. i-jdak berkenan

melakukan hubungan intim nieskipun dengan pasanE'an yang diniiai

sah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku filauprlrr

hukum agarna. Perubahan fungsi organik pada wani:a ini biasanya

te{adi pada saat wanita rnemasuki masalperiode men,lpCIuse.

Dignam dan Campbell (dalarn Nurleli, 199",r) menga.:akan

bahwa menopou$e merupakan saat berhentinya hairl pada seCIrang

wanita. F{al ini disebabkan oleh pengar.uh hormon yang ada datram

rahim.

Kartono (1992) juga menyatakan hahwa rneropou.se ada.Lah

berhentinya haid secara definitif dengan teq'adinya suatu periode

kiimakterium. Feriode ird disebu't rtrrasa transisi e.tau $eralihan,

dimana vitalitas nnarrusj.a se:.r.akin berkurang dan drmulai peristi.wa

menopouse. Hai ini teqiadi karena berhentinya pr*ciuksi hormon

estrogen sehingga, tirnbul gejala-gejala rneriopouse, di antaranrya

iaiah menstruasi tidak ialcar dan akhirnya berhenti safila sekaJi,

kulit jadi mengering 'clan berkeriput, rarnbuc jadi kering, liang

senggama jadi mengecil dan payudara jadi lembek (Mcchtar, 1985).

Kondisi fisik terseirut sangat melnpengrru.hi kondisi psikis

wanita sehingga menempakkan gejala-gejala rnuru.nig, .suasana }:.ati.
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depresif, cepat tersinggung, merasa pusing-pusirrg, lemah badan,

gelisah, cefi1as, dan sulit tidur. Hal ini mengakibat wanita yarrg telah

ataq sedang memasuki masa menopouse i.ni, maka perilaku seksr.l.ai

cenderung berkurang (Karto no, 19921.

r Pend.apat di atas sejalan dengan apa yang terlihat di lapangan,

dimana datam perbincar:gan sehari-hari yafi.g penulis term:"i,

terutama di Keluralian Sei Putila Barat, tempat akan

dilaksanakannya pei-ielitian ini, yakni pa-ra ibu yar:g tengah atau

sedang memasukr masa menopouse seringkali mengeluhkan

hubungan intim dengan pasangan. Keluhan-keluhan yang

disampaikan para itru yang dalam n-ra$a mel?apouse ir;.i pada

umumnya adaiah rasa nyeri ketika berhuhungan. Ilerasaaall n5reri

yang timbutr ini pada akhirnya menimbulkan ketak:-;.;an ketika

berhubungan. lIal irii sejalan detrgan pendapat yw\g Clsampaikan

Nugoho {i994} yang menyatakan iraltrva w*rrita y;:rrg me&spouse

memiliki rasa takut yangs sangat hebat, tegar:g, gelis;;:r, lekas marah,

mudah gilgup dan iain-iain. Eahkan ada yang bvra,rggapan bahwa

kegiatan seksual itu tidak pantas dilakukaa oleh r,va*rita yaftg telah

alenopouse. Pemikiran-pernikiran seperti iailah yang menyebabkan

para wanita yaxg memasuki rnasa menopouse kurang merasakan

memiliki keinginan untuk berpeilaku seksual.
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Berdasarkan uraian di atas tinebui ue::rtasalah;,-n : AoaJ<ah ac.a

perbedaan perilaku seksual. yang signifikan antara wanita yarlg

menopouse d.engan wanita yang belum rnenopol.lse.

Berpedoman pada perrnasaiailan di atas penuiis filerasa

tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan juCul : Ferbedaacr

Ferilaku Seksua3 anrtan"a Waantta yarls teEala &$*ua,opau,se d.exagam

Wanita yeng Eelulrr fr,{emopa'
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B.&B II

r,agnasntu TEoRI

1. Pengertian Ferilaku Se$rsual

Menur*ut Atkirrson dkk. (i991) perilaku seksual <iapat diartika*

sebagai tingkah iaku i.ntirn yang dilakul<an oleh dua orarlg yang

berlainan jenis dengan disertai adanya suatu tujuan. Pengertian ini

tingkah laku yang dipaksakan oleh seseoraflg terhaCap orang lairi,

dengan tujuan seperti mend.apatkan kepuasan seksaaJ, dapat juga

disebut dengan perilarku seksual.

Ai<tivitas seksual ini tidak saja beriaku bagi s:anusia, narriun

juga dapat berlaku uintur.k sernua rnakhluk Lridup. Peri:eciaan perilaku

seksual ini atenurut Kar'ccno {i990} akan tampak berbe';.1e- di a:,:rtara

makhluk hidup" Bagi makhtruk lain, seperti }:inaturng melakukan

perilaku seksual, sebagai kebutuhan biologie yarigt berdasarkan

insting/naluriah semata. Timbulnya kebutuhan biolops yang bersifat

seksual ini menyebabkan hewan akan bertindak dengan cara-caxe

tertentu untuk menyalurkan hasrat seksualnya. Semerilara bagr

manusia, perilaku seksual pada dasarnya juga diland,r"si suatu

kebutuhan yang bersitat bialogis.

Freud. {dalam Haltr, i997) menyatakair bahwa liili.do rnerupakan

naiuri kehiCripan Libido sendiri dtkzttakaa **bagaj
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kebutuhan-kebutr-rhar: seksual yai:.g hai"us ieipenuhi. temer:.tar:a i tu,

Niaslow {ialar:r Cobie, 1993} juga sepenCape-t l;ahrva sei.^suai.

merupakan kebutuhan cia"sar manusje jreilg ilai:us u.;.-.enuhi- i,pai;1la

kebu'ruhan dasar ir-li tieialr ierpenul-^, i::':l.ra .;ebuti: :.a.ri-Jieb:-ttuhan

pada perlngkat seianjutnlra l:eiurn dap';"t ciireaiis:,stkan. Ai-.linya

apabila tr<ebutuhan clasar it;iciogis) i.ii telah te,:eiluhi, mai<a

kebutuhan inCivid,.r akan i::ieningkat ke l<ebi-rtuhan ya'rgiebih tinggi.

Menurut Hi;-n'ari (i9$2i perLlaicr: seiisuai yaii,g dimil,r,<i cir:h

manusia meri-rpakan suati-i heli y'a::.g ',-",ajaJ:. F,;da::rye- d,c:anga-n *eks inj.

menanCal"<an keno::nalein iir'dirri;u, Ce::.':an ciernii-ia-: i;iia indi-ividr-r

tidai< naen:.iiiki hasrat seksuel clai:a'i diiiatekan l:ahvr-r indivil* !a'n'{

bersangirutan merui:akai'i secre,,ig r1.ii-.1iu ti:.ak ::oillr; i. Eila di'iil,.:.-ii

lebih mendalam 1'etidaiincl";ralein s*l,"s ini bersu.rl:'l:r piid.a fungsi

organik yang Cdak bekeii sei:agaiinana i-nestinya -ta.n faktci' ialr:

yang sifatnya psikis.

Darajat {1985i juga inenl;c1Tjl;kakan hal yang ila,-.fia rnec.ilenai

perilai<u sekrual irr.i. iii,i.i.;iC.r-i ya:"r:g;ror:-nai d,,ianrr ltel,idupan seksua"i

dika'catr<an sebrLgai individu J.,-a1ig rca1q1F:J li":.enyr-iurkair hesla:

seksualnya secara q,;qiar dan ciiir;kul.ran ate-s cl":-"sar s -tka saffIa sulta

ser*l mernilil-'i tujuair kiluist-ls. '- L;'-..-n li:usirs r:ri s:iai:r setl.;,r.i

pemenuhan kebutul-:.an aii;-.., Corcng.r.l iJ',1*i-, rna.<a " jartii :.:lai:,

berumah iangga Lebih i:ersif:,it lecmpiei<s srperti i::;- -r: iii-rnperoieh

keturunan. hlamlln i:ei"Lr;l <1ii:era;rrii i:ah-ri:r pertlahr-i s;i,.oual ili. li':ai.
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selalu berbentuk hubungan intim. Hubungan akrab dengan lawan

jenis dengan disertai adanya perilaku-perilaku lertentu yang

menimbulkan rangsangan dapat juga digolongkan sebagai perilaku

seksual.

Berdasarkan uraian d"i atas dapat disimpulkan hahwa perilaku

seksual adalah suatu bentuk perilakr.r hubungan intint maupun

perilaku-perilaku yang rnenimbulkan rangsangan seksua-l Can

dilakukan secara sadar serla memiiiki suatu tujuan tertentu.

2. Crii- Ciri Wamita yang &seregimgirekam Perffiaku Sefu;xx1

Banyak pa$angan yang menginginkan hubungan seks yang

lebih sering dibandingktrl masa sebelumnya. Jika pasallgalr.

rnenglnginl<an seks lebih sering, rnaka hal tersebut *-da1ah sesuatu

yang wqiar terjadi. Block t1997) menawarkan 4 {empat} ha1 yang

menjadi taktor pendorong bagl seorafi.g watrita dalam rrrer,ingxatlia::r

periiaku seksual, yakni :

a. Menuliskan pesafi.

Meskipun hidup satu rurnah derrgan pasangall, narnurt

menuliskan pesetn br.rkan sesuatu yang saiah. Ini Ciperluka.r:r jika

menemu i kesul itan dal ain rnenyampaiJ(an perasaalL .

h. tserfikir seksi

Menonton fiim erotik, merupakan saiah satu cai'a dalarn upaya

membangkitkan imajinasi seksuai.
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c. Menciptakan ritual romantik

Kondisi i.ni merupakan sebual"r ru-tinitas yc.r.g dapat

berlangsung berulang pada ffia$a-masa tertentu. Saat pasafigan

berulang tahun, maka acia baiknya memberinya bringa. Ritual

romantik ini sederhana flamLln meri-rpakayl eara yartg kuat untuki

mnghubungkan kembali pera$aan tlengan pasan gan.

d. Mencermati diri

iVlencintai teriebih dahulu diri sendiri bukan merupakan

sesuatu yang egois. Kenikrnatan seksuatr dapat dirasakan seiama

mau:.pll mera.berikan respons atas upaya pasarrga-n- Oleh sebab ifu,

maka dituntut rasa tanggung jawab untuk mengdari pasarrgarr

tentang bagaimana lnenyerra:rgi pasanga:r.

Fungsi darr firjuan selcs acialah untLrk proicreasi yallg secara

hartlah berartr n:enciptakan kembafi. fuIaksuCnys manusia

rneneruskan keturunarrrya dengan melahirkan seorang anak. Untuk

melakulmnnya, manusia perlu menggunakan organ-orgail

seksualnya.

Ber,.*asarkan uraian di atas, inaka dapatr isi-npulkan bah-*.,,ra

ciri-ciri d,ari wanita yailg neenginginkan p*rilaku seksual adaJah

berusaha menuliskax pesan untuk suaminya, beq:ikir yang seksi-

seksi Menciptakan ritual rornantik dan suka m"enc€r-rtmti diri
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S. tralE'ccpr-faXrtor Sratag i.[; ::,:pen3*':;:.-:i Fc;i, --;u S*kr ;atr

Menurut Toi:ing (dalam Kasclu, 2AO2l niciiurlrin]'a pei'iiai<u

seksual dapat me;;.berilran iampak negaiif, yair,-i menurunnya

kelertaritr<an pasangan. Oieh sebab itil pertru dica:"i ha1-hal yairE

menjadi penyeberb atau lal.-tor-faktcr yang berpei-an Calain al,:tiiritas

seksual, diantaranyii aialah :

a. Ga.-ah seksual fiiei-rurun

Gairah atau hasrat seksual secar perlah;a::i-1ahan akan

menurun sesuai d.engan usia. Seberapa penyaiiit. juga dapat

menurunkan gairah seksuatr, seperti cliabetes dan gmjal. Faktor

psikologi seperti pekerjaan, anak-anak, maul';rn perkawinarinya

sendiri dapat mefl.gganggu gairah seksual.

b. Nafsu besar tenaga kurang

Kondisi furt dapat terjadi pada wanita, misalnya karena keadaan

vagina yang kering. Fada pria, misalnya tidak daliat ereksi atau

mengalam'i ejakuiasi d.ini maupun keduar-rya karena keielahan atam

sakit. Keadaan salah sattr pa$angafl. yang terganggu, otomati.s

rnemefi"g&ruhi pihiak c,iarni atam istri dala:re sreninkmati hubilngan

seksua-trnya.

c. Gangguan vagina

Ganggran vagina ini dapat rmrncul akibat dinding vagina

sudah merripis dan tidak timbul cairan pada waktu lerangsang. Hal
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ini rnengakibatkan vigli::i kehiiarigan c.ias1- e.irasar':;r .-- .1

ketlasahannya.

d. Gangguai'r orgasn:.e

Orgasme merupai<a11 plii.rcak l<enikmatan Calam berhr-rbungan

seksual. Gangguan orgasllie bisa terjadi pada 1:ria inaupur."r wsnit&

yang akan mengganggu kondisi poikis.

ifinsey (1984) menyebiitkem i:ai'ir,va dorongan s:l.;suai raqadr

karena adan-va hormcrr yang i'r:ren-rieh:ri:ka:r $e,rli3rar,I mt;:;aci.

terangsa*g al."an hai-i:ai yt;jl3 ]:=rriiri. :':li;;r,,a1. t.1:-i':r'-i;"r-,t, i:-

irrenyadari sensasi seksi-ial. Seiai:: itr.r l'.aiar testos'ier:i:r Caierr- ;-a:r:u.:i

juBa ahan ::reltrbuei ctak -*"*a':.gairiflran -cilirii::r ni'iau i:roa3an stllrs.

Ferila-Iiu seksual ryailg mur:cuii 1:acla inciividu ril :iruiiti Gu::.a::szr

t1996) be::v'a.riasi clalani intensite: di::r {ici<r-rensinya. Aiapun faiiior

yang mempengaruhin3ra ad.::lah sebagai berikut :

a. Pengalaman seksual

Makin banyak pengaiarrrair meri,Serrga:", inelii:at, raengai:lrnl

irubungan seksual r:ui-;iir l,rur i stitrrulus ,l/s;ig Je cat :i:rc.idci'*ng

muncuhrya i:e::ilaku selisuai. : .isali':ya: inler:.ret, g -:nbar, majajal:

poruo dan lain-iaj:i-

b. Faktor l<epribadian

Individu yang merniiil,,i harga dlri poeitii irraralli.l mengei:11

dorongan d;in keb*tuh;;nn],a secara adei<,;at, rnemjliki
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penghargaan yang kuat terhadap diri Can orang 1ain, 
" 

rnalnpu

menerima dan mengatasi tekanan/ permasalahan y,ang dihadapi.

c. Pemahaman dan penghayatan nilai-nitai keagarnaar,

Individu yang merniiiki penghayatan yang kuat tentang niiaj-rritrai

keagarnaan cend.erung filampu rnennrnpiikan perilaku seksual

yang selaras dengan nilai-nilai yang diyakininya serta r,nencari

kepuasan dari peritraku yang produktif.

d.. Fungsi keluarga

Fungsi keluarga dalam mery'alankan fr',ngsi kontrol

afeksi/kehangatan, penaflaman nilai moral da:e ketero-ukaan

kornunikasi.

e. Pengetahuan tentang kesehaian reproduksi

individu ywlgmemiliki pemahaman secara benar C,r-n proporsicnal

tentang keseiratan reproduksi cenderung meraahami resiko

perilaku serla alternatif ca.ra , eng dapat dig,rnakan untuk

menyalurkan dorongan seksual secara sehat dan bertanggung

jawab.

Menurut Imran (1998) semakin paham individu terhadap

perilaku seksualnya, makin besar peluangnya untuk bisa mengolah

dorongan seksual secara sehat dan bertanggreng jawab.

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku seksual seorang

\r'anita, diantaranya adalah faktor pefl.gunaan al.at-a at kontras*psi.,

kondisi tubuh dan lingkunga.n. Greenwood {19S3} mer,gatakan behwa
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faktor yang erat kaitarrnya dengan perikrku seksual, terutama pada

wanita antara iain adalah kontrasepsi oral ata -r pil. ' ' ini

disebabkan bahwa penggunakan pii kadang-kadang disertai d,epresi.

Selain itu faktor sterilisasi dapai mempengaruhi bagaimana

seseorang itu memandang dirinya dan selarna w:lktu itu nafsu

seksual Seseorang berkurang. Fatr<tor kemandulan ;uga memegang

peranan penting dalam pertlaku seksual seseorallg. Biia sebuah

pasangan rnerremukan bahwa fllereka mandul atar"l terlalu cernas

memikirka3 pembuahe-n, ha1 ini akan mernpengaruhi kesenalgan

seksual atau perilaku seksual rrrereka' Faktor lain yang

nr.empenganihi perilaku seksual arlalalr masaLah kei.arnilan, dimana

pada masa awal kehamilan, seorang wanita akan kurang te'iiarik

untuk melakukal huhungan seksual, demiician pr.li;- halnya dengan

wanita yang $ed.ang rcemiliki bayi yang rnengai.arni keieLahan,

terutama secara fisik. Juga bagi wanita yang ten;ah menopouse

maka perilaku seksualnya akan menurun. Perilaku seksr:a1 tlagi

sebagian wanita yang melakukan histerektorni {pengangkatan

kand.ungan dan serviks) kehilangan hasrat seksuainya'

Selain hal-hal di atas, taktor lain yang mem.per:Igaruhi pe;:l1aku

seksual seorari.g rvanita Capat berasal dari trauma mental yang

pernah dialami, cacet fisik maupun bagi war ita yang telah

melakukan mastektorni.
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Berdasarkan uraian di atas disirnpulkan bahvra faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi perilaku seltsual, di antaranya ialah

perkembangan hormon-hoffinon seksual, pengali:.man seksual,

kepribaclian, pemaharnan dan penghayatan nikd-niiai agarna,

keluarga, pengetahuan tentang kesehatan renroduksi, penggunaan

alat-alt kOntrasepsi, sterilisasi., kemand.uian, kehainilan, rnerniliki

bayi, histerektomi, trauma rnental yang pernah dia-}arni, cacat {isik

maupun bagi wanita yang telah melaicukan mastektoini.

4. ^&spek-aepek Ferilaku Sek,saaaL

Banyak hal yang harus diperhatikan pada nrasalah-masalah

yang berkaitan dengan perilaku seksual, terutama herkaitan dengaa

kondisi f,sik, psikis dan lingkungan, yang antar:'+- Ia1fi menurut

Winarno (1990), Kartono t|g92\ dan Jacob (da1am Sirnatupang, 1989]

adalah sebagai berikut :

a. Aspek Kondisi Fisik

Winarno (199ili menyatakan bahwa kondisi fisik adaiah suatu

keadaan dimana pasangan suanr':.i istri dalarn rngr"ikukan huXrungan

seksual dalam keadaan sehat jasmani d.an rohaninya tanpa ada

perasaan badan terasa lelah, mengantuk serta badan daia:n keadaan

sakit. Kondisi jasmani dan rohani yang sehat akan clapat merasakan

kepuasan serba dapat memuaskar:. pasaflgannya. Oleh uebab itu

periiaku seksual akan fiIemungkinkan untuk di akukan anablla
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kondisi fisik kedua belala pii:ak i:aii<. r,pabiia saiah s 'i:i-i Cai:i kedua

belah pihak rneneiliki lisik yang kurang sehai, rriake aktivitas atau

gairah seksual sulit u.ntuk tluncul dan a;abiia: ireJ iersebitt

ciipaksC<an j u stru tid ak ctr ai:at mer:clp'reikan kepuas"ari'

b. Aspek Kondisi Psilcis

PeriLaku seksual rnerili:aiian sehuah ketertr, -' -- inCi'riciui

terhadap la'ran jenis. Oleh l.;arelra. i,iu r::ei'la ]'/ali3 'Jr;"ra: dalam

peilaku seksuaj. ad.aLah kcnciisi 1:sii<is. iilaltona (i; . ?) i:ren3aie-liar

bahrva Sua$ana hati yar:.g merupakan salah satu u'sc':'< ps-" ': ai:llah

merupakan sumb;r dari kr:pi-lasa.ri Can keba.-:"'agir-ia:r daLam

melakui<an hubungan sel"lsual, fang nul:nal Can .:::hat. Dengan

lrerkataan lain, kepuasaa seria kei:ahagiaall yang tel':--: diperoleh cLari

hubuagan eeksual ltu memanca;:kan ji;l:.n kebahagi:an pu'1a dalam

kehidupan sehari-h.ari, jr-rga ::lein?:eril';r.*: semangir - dan vitaiitls

dalam setiap aktivitas. Gieen.,','oceL (i992i rien-ai:ak3.11 irajrrva

Suasana hati adalah peras23.11 ]'3.1-r;i rien:it-tit- -i3 c1a1.l:n membertkan

respoil seilst-ral., d.iii-,.:"i:.r indi,,,r*u iieii:itr' riieks cla.n I z1:at Ti.:ilEiiTita

diri eendiri, pa-sang€t1-i sr^. -*.,;i 1'a1ig a;ia: sehinggi gairair s:i'sun'i

akan banglit secara aiarniah-

:" rlair: suasana i:ati, Karrono tlr92} m;- jelaskr"n bahrva asp':il

train dari kondisi psikis adalah ticiak adir.nlra rase takut untuk

rneLakukan aktivitas sel<sual. Rasa tai<u.t {tertekan, adalah suatu'

l.,eadaan dirnana Calam ni*iar.kukan hubungan :ei<':uai tidak ada'
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anggapan (perasaan) tidal; perca.ita diri oc;:Cii:i ser,3- 1rlera.sa bah-,rra

Cirinya lemah, merasa tidak &ri,a11, merasa berCcs;, dam 'r-ekanan-

tekanan lainnya yang d,apat memilengam"hi hubitngan seksuai'

TrobiscFr {dalam Simatul:ang, i984} rneny;i'tai{an Lahrva perataalL

tidak takut aclalerh suatr'l ilei-iLsaan i:iiLrlk lebiir merege;:ti cian

m.engetahui dimana sa]air $ati-1 pasangf;flnye merrrer-uke,n perasaan

<lilindungi. Perasaan i:ri ciisaitpaiilan kepada suarni ai:e.i:ila

suaminya beru sai:a unt u.fl ii:ca gtl' ii i si: n ya.

Aspek iain C :'i l:andisi psiiris alaiah pengala, nan 3'.r.:ig ":i2'.
menyena.ngkan claiarn rtr,iiakr-l1.,an akti*',.itas sei,:]u-:i1. hle::r.urui

Winarno t1990) kekece..vaan sesecranil yaftg kuram;; puaii dida-lan

rnelakukan hubungan seksual :iarrg cligarniurkan sebagi-i

pengi,laraan yang tidaii fi1en-1re-i1a11glzcr, srr:tgath-h berllahaya bagi

kesehatan jii,va maupulf 1'aga. Ilrdivldu tersebl:.t tid.lk aka::

inempunyai kei::ginan lrniuk rneialiukaa hubr-tngar sekenal set;;.r-il

yarlg selalu diaia-nlin).a aCaj"ali keh.arripaa'c iiCai< pe., i1&ii li-erasakast

kepuasan. Se<ianglqan ]:;-.. t 3'ang:':::1.r3:r;l' ii:::;.:Li:-iE'. u"*iil;:'rL r::i:{t

rnencari jalan keLuar i:e"gi clirinya. iiiaL iiii einat r:e'-i:sii-a3ra l:*:.3i

kelestarian sebuah run:ah 'tangga. i{emudiar:. Jacol:s (claia,rr

Simatupang, i989i rfleiryalafuan bahrva p€rlisaan tida-< kecerva 'adaian

suatu perasaan yang Cihadapi p:',sangai-I su':-.r-ai isfi seJ:;-;ai seoi'aurg

indiviCu yang penuh kasih illesi"ti lietil:e rcencur:.hkan pal:asae.il

cinta kasihnya iampo- i:ergesa-gesa d"an rieml;ei1',-',n is5,3".*, beik
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verbal maupun ncn vei:bal sehingga inenitnbUlkan r€.sa ?..n&TL) dekat

dalam dirinSra. Renshar,r. (i995) men3.eiiakan bahrva ::asaiah priblii

yeng Cclak terpecahkan oi.eh indivirlu, akan terbar,'ra 1"; terr:pat tiCur

danhaliniakanrneriL.langgLLi.r'-'''1cnl:r1'l-gi''irahnaii'$r-liipediai;:'--r

sel<sual.

seianjutnya, Arkir;.son dkk. (1990) nieryatalti:n baL;'a salah

satu aspek yang terkandung cli'larn perilakU se;:sual $eSeO::aIS

adaiah kepribadiaii. Ke1:ribadian rnenieganq pei-ana.r penting da'14-r,:

menentukan seseorang itu menyaLui'kan hasrat s*1<'-lalnlra, terlebih-

lebih bagi indiviclu yang belu.m dewasi. dar bei-urnelh tai:gga. Aspek

lain dari perilaku- seksual n:Ieiillrut Kartcno tLggri adaiah relasi

emosionai anta::a pria Can -.ztLrLiti,.. }Jai:Ortiii]'-Iri pL -.ilu seks akar

lebih mudah teijadi D€;i.!- iu&tii 1:''r::-in3::,: e:l':ral ''6t l:lrJ-fi. : :i

dan wanlta yang merniliiei reiaoi e'lncsional Sr;lng dala::'

c. Aspek Lingkungts

Lingkungan juga merupaJ-<an salal: satu ferrtar y'djl6 titt-uit

mewarnai perilakr seksual seseoral-Ig. Jacobs (riaJ;rrn Simatr-lpang,

19S9) menyatakan bahr,va lingkungen yang menyerlangkan adalah

suatu }<ehi.clupan seksual l/ang indah da:: atr<rab aniara surami istri

]rang teiadi pada dj.ri itiereka pi;dia saa'i sei.larang irii. Lingklrnga-n

yang dimal<suci d-isini ai.*i;,,h tempai tinggatr, i-,ile.sailr- rLimzr-rr,

terlebih-lebih suas.anri k;'j::4tl' y[. - tiA*]< i-1.1/aixal1, -::e]-ai:r,lq 1'';n*
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relvel ataurTun i:un3..i kendei'ae"n -lan: laiu ialani c;jaia-iran da,:

sebagainya.

Berci.asarkan uraian d{ eilas, dapat disimpulkin bahwa aspek-

aspek perilaku s:ksual sejaian dengan peneiitian i:i adalah aspek

kondisi. fisik, asi:ek k,enclisi psikis (suasana lr::ti, rasa takut,

pengalaman yang riciak riienyerr:Jrgkan, kepibarlian Can reiasi

einosionc.l arntara sua;.ri is1,i') tlan asp-i; !ingi<uir3an.

'':1 -..c:icr:od,sI

3.. FcnScrlsan ilenctc":l :

Wanita n:.enjelang akhi:: rirc'se repr-oduksi i:iasan5.'a akan

mengalami perubalean. Pacia ltta-sa il:ansisi ini (ul-a amta;:a 40-45

tahun) beberapa lvanita n:.enialanin5ra Cengan tenrJlg, nau:run ada

juga yang rrrerasa terganggu.

Dignzun dan Ca-mpbeli {ciaiam ltTurleii, i9:i7} mei-rga-taken

behu'a ffieltopouss merli;.:i(i:.,-, *aa'- 5:.-l';::t^in>'t n: C pai.l 3.3cra-l'1

rnanita. Hal ini disei:a,rke"ir cl"eh ilrn33.iu.[ i:ci*inci:. j,'ii::rg ac.a iaialli

rahim. Beberapa hcrfiion da:arn sikiiis iaaid i*enui'l t F.usia.l-r {igES)

aiaJah seoagai beikut : ai FSFI {Fa[ticLe Sti;'rttt!.a,i;^-; F!air;'Lt;w] 1'a'nr3

dikeluarkan oleh leepolise lobus depa;-r. b] EsirogerL yarrg dihasill<an

oleh o.rarium. c) Lkl {Luteini-xing Horrnane) ciihasilke.t hipof;se, dan di

PraEesieron clikeiuarkan olejr in<ir-u:3 telur. l4enjciarig m,?,sa

m.enopouse (klirnakterik pacla pnai riidahului ieng= siklus haid yang

tidak teratur diserlai d"engan a:';.otntlasi untuk bebt::apa rvaktu. Hal
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ini disebabkan oleh i:ertur::r buhan faiiircZ ya11g mengeiu arkan estrc geir

tetapi tidak disertai ovulasi. sehingga tidak terbentr-,k progesteron.

Masa berkurangnya fungsi ovarium atau i;iima.'<terium rl::i:at

berlangsung beberapa tahun sebelum irrenopouse. Pada r,vaklu pra

filenopouse kadar FSH meningkat <ii masa siiiLus k aiC sed;rngka.i

kadar LH seperii sedia. ka-i;i. fuiakin Ceka'c paia i;eiioiil use kadar FSII

dan LFI iebih meiri;iggi iagi sei^,ingga ki,:Car c;ti:oge11 r lenllrun. Se3ak

perrnulaan pra menopouse ilrcgestercn ticieill dii:uat i:rgi sejail sii<lus

haid menjadi anovuiator.

Kartono {1gg2) rnt'nyatakan batrwa mencrlou.se ai'la1ah

berhentinya haid secara definitif dengc.n terjadinya suatu p;riode

klimakterium. Pada periode vitalitas manusia sems""kin berkurang

yang dimulai dengan peristir,va menopouse. r\ienopous,j teqacii kai'ena

ovarium tidak iagi mengirasilkan hormon esiroge,:, yakni iLoriaon

yang membuai rvanita rnengaiarrri sr-latu pe,l-i?;ah.en da;'i ke;rak-

kanak ke rernaja dzui men;'aii dew-asa.

EerCasari<an ur:aie.r: di ;,:tas teriil:rai bai:lva ni,3. r"o-itcLts'; a,clalal.l

]:erhentinya merist;:uasi karei:a ,-:rcclltksi hormol: e;. trogen teihenr.:

sama sekali, sedangkan ldinaaki:edun:. a-da1ah sual:i rriasa ikuiun

waktu) peralihan <iari neasa suburlproduktif dan niemasuki masa

non produktif.
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Masa menopouse ciitandai clerigan prod.uksi horrlcn estr:gen

yang terhenti, hai ini menyebabi;an timllul tnens'cru::"si meriji:rdi tiCak

lancar dan aldeirnya l:erhenti saile sei',:ii, kuiit ja'li rnengeiiirg u:,,r

berkeripui, rambut jadi kei"ini, iiarlg sex:.rla;.-la j: :i ill :--9":;i, r)z;'-

payuCara jadi lernhel< il",iocirtar, i985).

Kondisi fisik tei-sebut sangat me.iilpengaruhi -;sikis rvaaiia dar

menampaki<an gejala-g.;a1e. murung, suas&na h:: -i cepresif, cepat

tersinggr:.ng, merasa pusing-pusing, 1ema1r. badan, g:lisah, ceinas clan

sulit tidur iKartono, 1992).

Selanjutnya Reiiz (1993i irrefl.erarigkan gejala menopouse yang

sering dibicaraican acalah aclai:;"a arus paties (k;iiciakseimbar'gen

vasomotor), i:edieringat paCa lvaktu ii:aial:, gelitah, cri:ilai:

tersinggur:.g, ke.i.:3:,ul3".li jc-i 1:;::er'-aa.s,in. $ed-i;;-lan r;-;:-i:- iai?g

kedua ad"aiati i'ienailla-n berai haca-'i.

l,{eni-rrut h4allescn (i990i. gejaia-gejaia lrang ,:.isebuLkan d"i aias

mUncUi dalam ukuran yang sama i:alcia ,,yanita-w;r.^.ei -{a:lg sl-ld.ah

menikah dari pada u,ailita*rvanjta ]'ang tiCak meilxah, seperi-i juge

pada wanita-rvanita yang rner,rpunyai anak jan yeflg tidak

rnempunyai anak. Kenyataanrrya brihrva r,vanita ya:ig tiCall menikah

rnengalami lebih seCil<it ganggu;1n d"aripad.a yang n:.".nikah Can rnra::ita

yang aeemiliki anak lebih bany"-.t- mengeluir.
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' Berdasarkan uraian d.i aias dapat <tisimpuil.ral bai:.,rv'a gejara-

gejala irrenopouse meliputi peru'l:ahan-pe;:ubai:.an';aCa flsik atau

biologis karena akibat beilrentini.a oraSuhsi. i:orr::cl e::':r'cgen. iug:-

gangguan pacla psiicis ircljrnd rr.

s. treargar*sfu ;,.-,; rt6'ii oi";;e i;ai-' -, ll;:.nita

Perubahan-perurl-lia;e hormoirai ya11g terjadi ,ii dalam ti-lbuh

raanusia menjelang rfienopoul$. menyebabkan terjadrn;,a perubahan

pada tingkah laku dan kep;:ibaCian wanita yang mi:ng'a-L;'i .-i;rva- Di

samping tubuh harus menSzssuaii;r.n Cjtt deni;an perubahan

horrrronal, juga m.erupekaa ta*.da nlrata *rri proses retu.-rfrr- 'la-irpa

Cisadari pro{ies alarr:.j.ah iatrarn iuhuki in'i :la1:e.t lr:3il.gi 
"r1ggu 

aj<tivi.tas.

stabilitas en:.osi, dan sei<icr kehliupai: laii:::i]za ilviali;-, on, 19i;li.

Scewonco ( 1 995) j usa repeniiii:at 1la$.,,,,a menje .anA meilcpouee

sering teq'adi sires a'iau ketegr"ngan-iietega,,igan sehingga

mengakibatkan hambaian psikis clen berpengaruh pada akti-.ritas

keiridupan lainnya dan et*s ke{a. Dalam kehidupa::. rumah ian3!.,-,

peran suami sangat merrpengaruhi, suarni yang ptnuh pengertian

memberi dorongarn clan rc.,aiapu memi:eri pengaral an yanE positif

akan membantu , .iinya yang akan mengh.e.d,api rnenrpcuse seiring3i

istinya dapat i:e:"lranciai'rgan posit-if ierhadap :;:Cir'lya ilesa

menoTlcuse.
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Pengaruh lain dari hi;.ciirnya meflopoLise ini jr.ga melibatkan

pada kondisi fisitr< seorang wanita anta::a 1a-in :

a. Saluran kemih, karena jurlah es,.l'ogen me&ur' : a-ke;i tcrjaai

penipisan cinding ;iuran:. kemil:i ie,rn a-1at lee1.l,trin, sehingga

terkaciang Catang perasaarl tiba-tiba ingiir buang ai: tr<ecil.

b. Penipisan dinding vagina menyebatrkan kekerrngair bahkan

kehilangan elastisitasnya sehingga sering mera..a sakit bila

berhubungein seks. Daerah uulua. (yang mengeiili.;gi permukaan

vagina) biasanya terasa gatal dan seperti terbakar.

c. Kulit rneryadi keiiirg dan kehilangan 1,:e1ei'riurat1113r;.

'C. Osteoporosis, kurang estrogen fllefislr.ngkiniian hili,ngnya tr<alsium

dari tularrg. T1.,.,il.g rrenjaCi ra-pi-,ll teri,:tama Fa{ a vraniia ya:ig

tidak aktif, percinr.lrn ian peroi<ok.

e. Gangguan paCa jantur-ng, lruraregi:.ya esrrogejl. ir,ie::-ap:ngaruhi

perubahan kolesterol daiam tubr-ri: (fuiaileson, l99A .

Pengaruh lxenopouse prida flsik dan psikis par:i atr<an diaie;:ri

cleh semua wanita. iriar:lun ti,iak sarila r','aktu dan intr;nsiia.sn3ra. pad.a

masing-masing v,ranita, rvaiaupun i:erada paCa c*ilnrt yafi?, sarna. Ha1

ini tergantnng pada geya hid"up, p:ngaLama;:.-peniriarnall hiCr:-p,

pendidikan, wawasafl de-n ke.iriaiai:gan ji,va inriiv, -iu. Seiaua jni

dapat juga berakibat posilif atau negaCf i;aca saat ini.iviiu meneiriia

kenyataan (rReizt, i993). i{eme-mpllan ur:tuk mer:erirr:a realita sanga'c

lf/
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mempengaruhi i:epribaciian .;,r,i:ita inenjelai-ig rrelopouc; da1:.ni

menjalani kehidupan selaaj ui:rya.

Berdasarkar-l uraian di atas iapat disiir.pulkan ba}r:t,a

pengaruh menopouse daiam hidrap meliputi pelubi-iran-perubahan

ciari kepribadian, iingkah iaku clan ahtivitas-aktivitas beI,<erja -iuga

perubahan pacla bagian-bagiair anatomi tubuh indivicu.

C. trertredaaxa Ferinal.:u $e1is{.aal'..;';ara s,Yamita :;aftS ?elt,Il
,..Icnot:ou:e

d,e*Eaze T:fasaita l/n:ig B*Lue'"n f,fiem..l;.. : _" ,e

Perilaku seksuarl sel;agaimana tei.:.h d.ii:ahr: ;ada- i;:."i*l

terd.ahulu nr.erupakan suati; bentuk Ferilaku yaag Ciilkui;an inCivichi

kepada la-nran jenis dalail rangi:a rnenyalui-:an a'au meraiigsang

hasrat/dorcngaJr seksual yang ciitraicukarl i.r3c&rfi saC:,i' ',erta l::emiiiL<i

suatu tujua-n tertentu.

Perilaku seksual yang dilaki-Lkan in<lividu iid.orrr:g oieh adanl,a

suatu hasrat/ci: fli3e-l1 seksual karet:"a su-iah beriur gsinya iioi'mon-

hormon seksuaktas yaitu testosteron i-intuk laki-laki, progestercn Can

estr^*en untuk perempua-n. Hoi:rocn ini J,afig berpe.:gail.;h ierha,Cap

dorongan seksual manusia. Dorongan seks i:isa rnuncul daiini

bentuk ketertarikan ter;radap iar,van jcaia, keingiiean -i^ntuk ;:ienciaper-L

kepuasan seksuai Can sehag;iinya.

Selain itu, lfinsey (198211 menyebutkan b:thraa Cci'angai:

seksual ter.1'adi kai"cna adanya ir*rznon JyrJlg menyeh':b'l,an seit;crang

menjadi terangsang alan ha-l-he-l jrr.ng bersilat seksr al. lJ<ibatnya ia

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2r;

menyad.ari sensasi seksual. Selain itu kadar testosteron daiam darah

juga akan membuat otak r:rengaktiii<an pikiran atau do.-orrgall seks.

Sehubungan dengan pernb:hasan yali5 mernl;t.Ceikan antara

perilaku seksual wanita antara -va:rg suda-': menga-ia ei i::.e:opcllc3

dengan yang belum meiio'iloltse , tentunya uii:dapai perr eci; ".:.

Ferbedaan peri-hu s:lisuai aniara r,vEnita ya ^i; lr;r:glliami

mefi.cirouse dengan yang beiur: fllenopcllse ini neq'adi ;arena aCa*-ya

suatu mekeinisme fisioiogis/hcrmonai yang .terjadi ci dalam tuLruh

r,vanita, FIal tersebut sesuai dengan apa yang ciikeinukakan olele

li,ialieson (1990) bahr.,va perui:ahan-perur-.bahan l:orrnoi-al yang ieq'adi

Ci dalam tubuh manuci.a iae:qeiang i?lenopouse menyebarbkan

te{adinya peruba}ran paCa tlngkah laki.r ian i<epri,:adian rverrica

yang mengalaminya. }i ri..r:?iling iu:ul: harus ir.ei1 -esuaikau dii

dengan perubahan hortnonal, juga. ir.eilulia.i{ai: tari .a ?^3,;',.:. Gal

proses ketuaan. Tanpa disadari pi'oses alamiah da, arri tubul: ini

dapat mengganggu aktivitas, stabiiitas emosi, pei:iiaklr seksl:.ai, cian

aspek kei:irlupan Lainnya.

Sementara itu, Digi-:.aiir Ca"n Campbeli {claLarn i\urLeLi, 1997)

mengatakan bahr.va men$pouse me::u.i:akan saat belhent-inya haiC

1:ada seora-ng wanita. Hai ini disebabka-n oleil pengaruil hormon yang

ada d.alam rahim.

Eeberapa hormon <ialai;l siklus haiC. nienur-t.it lt-ts. ::-r (1985)

adalah sebagai berikut : a) FSF{ {Follicle Stirnt;-iattng 'TormoneJ yc.i:"g

I)
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dilieluarkan cleh hiytoj'Lse i-sttu:s Cepan. b) trsnroge:n :an?, dihasii1.:an

oleh ovarium. c) LI{ {-Luteinizing Liormon.e) dihasilkan .i-irpcfse, dan d}

Progesteron dikeiua:'kan oleh indung teiur.

Perilaku seksual yr,rag Citunjul<iieia ole.ri lorani.l: l",aii!;

menopouse ini berbeda l:ila Cibanclingkan Cengen rvariita yafig l:eium

menopouse, climana bagi wanita" yang mefiotrouse periia..<u

seksualnya lebih rendah, Hai ini berhubungan deng rn konclisi fisiir

dan psikis darj wanita yang mcnopouse, seiring d.engan gejala

maupun alribat yang Ciiimbulkal oleh periode rne,nollouse. Peitz

(1993) meneraflgkan bahwa gejaie- menopoi-tse yaiig $ermg

d.ibicarakan adalah ad.an3'a ai'Lls ps+as (ketriakseimbangan

vasornotori, i:erkeringat pa-cia u.Llktri maiann, , -iai':., iiruCah

tersinggung, keti:6or1gc.1i, Ceii l<ecemasi;iti, eeCan',3}; -;r 3:5a-ia yarLl

kedua adaiah kenaikan berat i:aCa;:.

Perubahan iiii seringl;aii i:iaaggal;i ffLe,-ca: l-macam c1e-:

kebanyakan wanita. bVanita yang ir:,ak senai-rg Ceni;an perubahan-

perubahan horrnonai ini cend"en-lng rneiasa d"iri telan berubah da,l

merasa diri tidak berguna sei:agai seorang wai:.ita. Ak oatnya indiviJu

menjadi kurang memiiiki gairah ;..-,i:tuk rneng,, -tare.' hr-rbunga-n

seksual". Dengan kata lain ileriiaku sei<sual di,- i u,anita r,/c-11g

menopouse ini lehih renierir i:i1a dii:ai:dingkan deng ln ivani.ta yang

belurn menopoLrse {dalam Kasdu., 2CI02}.
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Perubahan yang ciiaiairri oleh 'vvani'ia rnenopou ie berisi tiga hai

yakni perubahan fisik, psikis dan perubahan t ormonal, ma-ka

masaiah yarig paiing sering muncul acialah kegelisairan. Selanlutnya

kegelisahan yang djalami cleh u,anita vang rnei-ro:,.ouse rnembavra

danepak l<ekuianggairahan ivanita'L uiniuk i:eri;erilerku se1<su.aL cieagan

pasai"rgannya. I(epr*Lasan c.aiari hui:ui:gan seksuai ;;ri iiilengarrr.l:i

oielr banyah fa-kto;:, cti aniai-arii/a inenu.-ut Fangkai:.:';a i,!*921 i:-cll',lili

iaktor iisioicgi., psikologis ri..:,n ta.rri,rr ecsiai. Faktcr fi: iciogis tei'rir:-is,-ili

anatomi tubuh, penyai<it-perlyai{it iieii<, hornlcn, E:n dan masaiai:

fisik lainnya. Faktor psikologis acialah iaktor y;r-ng leri<aitan iiengan

masalah-masalal: kejirvaan, seperti iendatrr cliri, rr.::lu Cepresi dan

sebagainya. Sernentara itu, faktor sosial termasuk c,i dalzrrnnya e.,ia.l

istiadat, kebiasaan-kebiasaan dan nor:rna-norma :,ang Lrei:1aku di

masyarakat.

Berdasarkan iii'aian di atas darat climeageftl bai:rva teriapa:t

perbedaan perilakr-i seksuai antara -',,.a-,:ite irieiiclrc ',:: cc;::3:.tn i-ar1d

belum merropous:. F{aX rni terjaci karena l:aia r -esa j.r .l. rorioliee

beberapa hormon yang terkait clengan aktir.itas sekr:ueiL sudah tidak

diproduksi di dalane tubrih, sehingga hal ini mengal,.ibatkan individu

kehilangan gairah unturk i::.elakukarr aktivitas seksua 1.
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FflM&AT{ASAN

A. Perbedaan Prilaku Seksrlal ^lt,irtara Wanita 1,ang teiah mei:apause dengiin yang

beluin

Seirap aiang, l;ail; ;'zak ,kei:ii, clins i-le',vrisi ma''lpLin clan'3 Lu;

menrbiriiihkanrasr hargzr riiri, lirgii; cltli;:igitt dan clil;::ri;atiiiaa. i i::l rilr":i:g ixead.lDi-t

pengharg:aalr itu acl:-lali i:ic:-i:,ai':'itl;an. ilfei;e oi"arg \rang mei.;i$a idurarlg diila-rgai,

dihina, atau ciipandang rendall *ieh oiang lanr i.:i",;n beru:iaira mencai jaian un.,,1:

mempertahaniian harga dirinl'a. iviungkin ia ai.an mencari jalan :erliku dari belakang,

apabila ia merasa leinah dan tidak sail.*gi"rl] uiituk ilieilanta;*g dengan tegas dan

tera* g-teraiigan 01 all g,vaiig insilgiriilati3 lr t1 it.

Fernuasan terhaiii;; i;e'urrluhan hiirglr riiri ali;in m.,;lbangiiitk;rr siiialr

<ian perasaan ilercaya diri, irrampu iair bsl-h;irg:i. S"i.;alijc)'i;. ape.:i1a pei:::nuhan

teihaCap iiei:uihari ini i,irira:-iibat ai:eii lnL.riigr.l(liratlia;i sii;ei,r o;n ;eras;;;a reliiai ciri,

callgguflg dan kua:tg ;naifllJ'u. Pc;s;;;sl diri i,'altg *eg*iif, liiialr. rya i:;.-.:pat: c.:i;:lrt

merr€ffipuh liehiciui:;in cian iriciividu raeniiai rer-iclah pircia iririnyr- senciiri. Lebih ltr,rj*.

Masior*. mengemukahan bahrq,ai :,-ebanyel,an liaiga diri 5,;1n- scii Lt dipcroleir

b.:rdasarkan i:ciigharg:iaii tXari oraiig laiir inclaiui iioirularitas, si;.tus eriau pu;iair

pirjian yang diteriua. Der:gau terpuaslianrrya kebutuiran akan ra:a harga diri pada

inclividu rrrenghetsilkan rasil dan sili;:p pcrcaya ciin, rasa berirarg ,, ri'tsa kuat, r;,sit

m&mpll. Sebaliknya tei-harnbslnyli a:.au tici;:ir tr:rpuaskannya lieb -itui:r-n akan rasa
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harga diri rrrenyebabkan indivitlu mengalanu porasaan rendah diri, rasa tidak p'an1as,

rasa lemah dan rasa tiiialt bcrgunr. Pciusaan rendah diri yarrg ne ga 'if pade gilii;liiiiya

akan meniinbgikan kehalnpaan dan iicputusasaaail dari inilvidu d;lam menghadapi

tuntutan dan tantangan hidup, s{jrla mengirasiiL';.lrn pcr:i'r;riac lia}1g c;.u"l1f alas cli;l

sendiri dan kaitannya dengan orang izun (diilain j(aitoilc, lgljr).

Crang pacla uiirumni,a,o*r-t',tt,i:l 1:c:iilalan yai-ig ti11i'3i teiiia::g ciiri

senriiri yang benar-benar didasirLl,a.n axas lienyzrtlran, peiigiikuat C; ii rasa hoti'rat dcii

orang lain. Pcn"lcnuhan l-lebululiiut uhan liargri diri ini ilcnii"r:br:trk4.1 rasayakin irtas

riil seniliri, prestise, kuasa dan liorilrol. I'lal tni se.laian ciet:gaii 1,'el dapat Sunariro

( i 991), yang menyatakan bahrva individu yang tncrniliki tinglrat L ,ri:ga diri 1'til-,g

tingE cen,Serung rneriniliki sikair yang positri, sedangiran ir:Cividu Cengan hi:rga dii-i

yang sedang iebih irrenunluklialr siiiap yrrng sedtrhana dan cender;ng rrrenulju$ian

sikap yang i<urang begitu yalii* paCa diiiriva sencliri, dan inciivicil: '/ang rnei;iiiii:i

tingkat irarga diri yang rondaii ccrde.'ung nTenuqjuLirair siliap-sii;t -; 
-r'atig r,,;gatiibaii;

terhadap ,Ciritiya setldir.i fi1;:uputl dala:ii relasi scsiai*y*..

Berbicara uiaslllilh siiiirp inerupal<an h;li .vmg palir 1 peni.irrg $a11.:n

uraian tLngkah laku inanusia, se3;lb siliap itneiiipurl'ai tleranaii yarg besar dalain

kegiatan manusia, dan apa'bita tcrt:cniulr,.lalam diri scscorang, sil';,i11al'-an ii':ut

rrrenriiltukan cara beiingkah lel,rir s,;,;ara l:lies i'iih*.,i:rp oi;jek sil:lr; 3,';rng diiradapin;'a.

Thomas (Afurn;l*i, 1991) menl,atai.tan ball*'a :;i,ap scl*1u- ciiarahli.l n terhadap ci:jek

i,ang ada disel eliling i:t,ri\/i{iu. Silrlp ilr,ii',,lc.rl teiaii t::.siil}atlisn a :e li kl':.aiiit, atbliiii-

dan lionatii'"
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l}ila ob;eli siliap adalllir iru'bungiin sciis belas. yatiu ; xtlL::'-ilil seksual

yang dilakukan dengan si*pa s:; jr tanpa aturan dan leblh mcngutanir lliin makna

liebahagiaan individu, maka aspek kognitifnya aririiair sikap yang tilabui ciali

arlggapan, pandangan remaja torhadap hubungan seks bebas, sedangkan aspek

af'ektithya adalah hubungan rasa senang cian ticlak senang icrhariap :iubuagan seks

bebas. Aspek konatilhya adalah 1'ang bcrhr;bungan clcngen heceirii":ungair remaja

untuk beiiindak ataupun realtsi remaja tcrha<lr.p liubungan scl.s bebr,s. Siliap yang

dipeilgaruiri oleh lal(or in-erir i'r(;!:- me lr.rir.ip seleiiLtl :''t;eu daya pii;h seseorarig carl

faktor elistern yaitu faktoi yangt:i-ii:pat diiuer; pribacii ii:anusia sep:rtt tniera.i<sl soslal

dengan individu lain, mcdia kcmuiriliasi, penciidilian cian iain-lain.

Dari uiaian,.ii atas ciapat ditaril< snatu liesiinpulan liii1',','a individu

yang merniliki tingkat harga din yang tinggi mirka ia ai;an cercientl',glcersihap

ilenolak terhadap hubuirgan seir.s bebas itu. selxrliknya itldirridu ya.,g memiiilii

tingkat harga rliri yang rendah malia ia ahan cerid*ri,it'tg bersikzip iil;-rilorillla iruliuilgr.n

scks bebas tetsebut.
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BAB [V

KESIMPULAN

Remaja yang men:,iliki tingkat harg.r diri yang tingi;i, *.,de'o*g

belsikap positif dan tingkat l:arga din yang rendah cenderung menunjukkan sikap

yang negatif terhadap diri sendiri.

sikap diri dalam diri remaja adatigaaspek yang momp*ngaruhi

perilaku seks bebas yaitu, aspek kognitif ber-pengaruh terhadap Pandai:gan remaja,

aspek afektif menimbulkan rasa senang atau tidak senang terhjadap seks bebas.

Aspek konatif berhubungan dengan kecendrungan remaja untuk b;rtindak atau

rnelakukan hubungan seks bebas.

Remaja yang meilliliki harga diri yang tinggi c-an bersikap positif

terhadap nonna sosial akan menolak peritraku seks bebas st:dang remaja yang

memiliki Yrwga diri y'ang rendah dan sikap negatif rncnurut pandangan orafig narmal

maka akan menerima perilaku seks bebas.
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